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1.1 Umum 

BAB I 

PENDAHllLlJAN 

Pernbangunan rumah sakit sangat dipcrlukan disetiap daerah/wilayah 

dalarn mendukung penyelenggaraan upaya kesehatan. Oleh karena itu sei1ing 

dengan bertarnbahnya popuiasi yang tinggi di suatu daerah sangat dibutuhkan 

perkembangan dan perluasan rumah sakit. Namun untuk menunjang upaya 

pelayanan kesahatan ini diperlukannya perencanaan gedung dengan struktur 

yang kuat dan tahan gem pa. 

Konstruksi beton bertulang suatu bangunan adalah satu dari berbagai 

masalah yang dipelajari da!am pendidikan Sarjana Teknik Sipil. Hal ini 

sangat penting, mengingat konstruksi beton bertulang adalah alternative yang 

dapat dipergunakan pada bangunan atau konstruksi, bahan yang dipergunakan 

adalah kayu, baik untuk jembatan, bangunan gedung, rumah-rumah dan 

bangunan lainnya. 

Dengan bertambahnya p�rkembangan daya pikir manusia maka konstruksi 

yang selama ini dipergunakan kayu digantikan dengan beton, konstruksi 

beton bertulang, di beberapa Negara Eropa terns berkembang serta meluas 

seperti halnya di Negara kita Indonesia. 

Untuk mengetahui lebih jelas dan terperinci sifat dari konstruksi beton 

bertulang ini pada suatu bangunan adalah hal yang sangat penting dibahas 

dan diselidiki dari berbagai segi tinjauan. 
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Sesuai dengan tingkat kemaju an dan perkembm1gm1 k ota-kota di Indonesia 

yang akan menjadi kota Metropolitan adalah Prop:nsi Sumatera Utara dan 

, lamadya Med<: n khu usnya, rnaka salah satu u11sur yang menun_iang ke arah 

ini adalah dengan m eningkatnya kebutuhan masyarakat khususnya di bidang 

kesehatan sesuai dengan kemaj uan zaman sekarang . 

l.2 Latar Belakang Kerja Praktek 

Dw1ia kerja pada masa sekarang ini memerlukan tcnaga kerja yang 

terampil dibidangnya. Kerja praktek adalah salah satu usa11a untuk 

membandingkan ilmu yang didapat dibangku kulia11 dengan yang ada 

dilapangan. Kerja praktek ini mempakan langkah awal untuk memasuki dania 

kerja yang sebenamya. Dengan bimbingan dari staf pwgajt1r dar. bimbingan 

dari peke1japeke1ja dilapangan yang berpengalaman mahasiswa dapat 

menambah pengetahuan, kemampuan serta pengetahuan langsung beke1ja 

dilapangan dengan mengadakan studi penganrntan dan pengumpulan data. 

Konstruksi beton suatu bangunan adalah sala11 satu dari berbagai masalah 

yang dipelajari dalam pendidikan sarjana teknik sipil, karena mengingat 

konstruksi beton adalah alternative yang dapat dipergunakan pada suatu 

bangunan yang dapat ditinjau da.."1 struktur mekanika rekayasa. Kerja praktek 

ini meliputi survey ]angsung kelapangan, wawa11cara langsung dengan 

pelaksana proyek atau pengawas dilapangan setra pihak-pihak yang terkait 

didalam proyek pembangunan serta mengumpulkan data-data teknis dan 11011-

teknis yang akhirnya direalisasikan dalam bentuk laporan, sehingga dapat 

rnemperluas wawasan berfikir mahasiswa untuk dapat mampu menganalisa 
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dan rnemecahkan masalaJ1 yang timbul clilapangan serta berguna dalam 

rnewujudkan pola ke1ja) ang. aka.n dihadapi 11ar:ti1 �a 

T rdapat beberapa faktor yang dapat mernbenruk seorang mahasisvl'a untuk 

memahami teori-teori Teknik khnsusnya dalam bidang Sipil sepe1ti : 

i. Mempelaja1i teori-teori di bangku perknliahan. 

2. Sebagai study banding penerapan teo1i-teori tersebut dengan keadaan yang 

sesungguhnya di lapangan (proyek). 

Maka dalam kurikulum Teknik Sipil di Perguruan Tinggi umumnya terdapat 

bagi mahasiswa untuk mengikuti kerja praktek dengan tujuan supaya 

mahasiswa dapat membandingkan dan mempelajari penerapan dari teori-teori 

yang telah dapat di bangKu. kuliah. 

1.3 Maksud dan Tujuan Kerja Praktek 

Maksud dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah untuk meraskan dan 

memperoleh pengalaman kerja secara real dilapangan sehingga segala aspek 

teoritis dapat dipraktekkan selama proses pendidikan formal yang dapat 

direalisasikan dalam dunia pekerjaan yang sebenamya. 

Tujuan kerja praktek ini antara lain : 

1. Memperdalam wawasan mahasiswa mengenai struktur maupun arsitektur 

proyek yang dijalani. 

2. Menjembatani pengetahuan teoritis yang diperoleh pada bangku kuliaJ1 

dengan kenyataan dalam praktek. 

3. Melatih kepekaan mahasiswa akan berbagai persoalan praktis yang 

berkaitan dengan ilmu teknik sipil. 
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4 Mengenal semua hal yang te1jadi di lapangan dan mencatat perbedaan 

antara teori dan praktek di I apangan. 

5. Mcndapatkan pengetalrnan/garnbaran pclaksanaan suatu prcyck 

pernbangunan di lapangan . 

6. Mernahami dan mampu memecahkan permasalahan dalam kegi atan 

pengawasan dan pengendalian suatu proyek 

7 .  Memahami sistem pengawasan dan organisasi di lapangan, serta 

hubungan ke1ja pada suciJu proyek. 

8. Mengetahui dan rnemahami cara pelaksanaan teknis suatu proyek, tahap­

taliap pekerjaan serta metode yang digunakan. 

9. Mendapatkan pengalaman-pengalaman praktis proses pembangunan di 

lapangan. 

10. Melihat iangstmg cara rnenangani pelaksanaan pembangunan suatu 

proyek baik dari segi keuntungan maupun dari segi kualitas struktur. 

1.4 Pembahasan Masalah 

Berhubung adanya keterbatasan waktu oleh penyusun dalam kerja praktek 

dilapangan. 

Adapun batasan masalah pekerjaan ini dilaksanakan di lapangan adalah : 

» Pekerjaan Pemasangan scafblling dan bekisting kontruksi tangga. 

';. Pekerjaan Penulangan kontruksi tangga. 

"Y Pekerjaan Pengecoran kontruksi tangga. 

Dalam pembahasan masalah ini, setelah lebih kurang dari 2 ( dua) bulan kami 

mengikuti kerja praktek, banyak hal-hal yang penting dapat diambii 
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kesimpulan atau sebagai bahan evaluasi dari teori yang di dapat sebagai 

penunjang keterampilan. 

1.5 Gambanm Umum Proyek 

Proyek pembangunan Rumah Sakit Grand Mitra Mcdika yang mernpakan 

bangunan penunjang pelaya.nan kesehatan di kota Medan yang memiliki 

jumlah lantai 27 iantai dan 3 basement. Disamping itu puia bangunan ini juga 

mempaka..11 pusat rumah sakit dari 3 cabang mmah sakit yang sama dikota 

medan, yakni Amplas, Tembung, dan Helvetia. 

PT. MITRA MANDIRI ASETINDO pemenang tender selaku penunJang 

pelaksanaa proyek pembangunan pada pembangunan Rrnr.ah Sa.kit Grand 

J:vl...itra Medika merupakan salah satu kontraktor yang ada d1 Sumatra Utara 

khususnya kota medan. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data dan infonnasi yang lengkap dan terperinci tentang 

proyek pembangunan Rumah Sakit Grand Mitra Medika yang terletak di Jl. 

S.Parman, Petisah Tengah. maka penuiis mengadakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1. Metode Observasi dilapangan. 

Dilakukan dengan melihat secara langsung pekerjaan yang ingin diamati 

kemudian diambil datanya seperti berupa ukuran-ukuran jenis-jenis dan 

baban material yang digunakan dalam pengerjaan proyek tersebut. 
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2. l\1etode Wawancara langsung dilapangan 

Data-data yang diperolc!J Jari i<nangan Juga didapalkan dengan c<ira 

melakukan wawancara dilal 1kan 

3. Metode Literatur atau Bacaan 

Metode ini dilakukan untuk memenuhi data-data yang didapatkan 

dilapangan dengan rnenggunakan dengan berbagai referensi yang 

berkaitan dengan hal-hal yang diarnati dilapangan, sehingga akan 

didapatkai1 suatu pemahaman yang lebih akurat dan menda!am. 

4. Metode Dokumentasi 

Metode ini dilakukan dengan cara mengarnbil foto-foto pelaksanaan pada 

setiap item pekerjaan pada proyek tersebut sebagai bukti nyata pekerjaan 

secrira langsung. 

I. 7 Lokasi Proyek 

Proyek Pembangunan Rumah Sak.it Grand Mitra Medika, Jl.S. Pannan, 

Petisah Tengah, Kee.Medan Petisah Sumc.tera Utara 20111 

\ 
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2.1 Umum 

BAB 11 

l'\I 'I r-; •. ' li' \''(' ;"'-' PRO"'fK It' . " . , L ! .. • I �-

Da!am melaksanakan suatu proyek dipergnnakan suatu organisasi kerja. 

Organisasi melibatkan beberapa unsur yang bertanggungjawab sesuai dengan 

fungsinya sehingga terwujudlah suatu kerja sama yang baik <la.lam 

pelaksanaan suatu proyek. 

Pentingnya suatu strnktur organisasi ini dalam pelaksanaan suatu proyek 

adalah p£ixa uusur yang terlibat didalamnya mengerti akan kedudukan dan 

fungsinya, sehinga dengan a<lanya struktur organi sasi i11i diharapkan dalam 

pelaksanaan-pelaksanaan proyek dap<i.t berjalan dengan iancar dan sesuai 

dengan apa yang diharapkan/direncanakan. Dasarnya para unsnr yang terlibat 

dalam proyek tersebut sudah hams dapat mengerti akan posisinya . Tetapi 

untuk melancarkan hubungan kerja maupun komonikasi maka dibuatlah 

struktur organisasi baik antara partner (kontraktor., konsultan perencanaan, 

konsultan pengawas/menejemen kontruksi (MK) dan pengelola proyek) 

maupun sesama atasan terhadap bawahan untuk rnempertanggung j awabkan 

tugas yang dibebankan padanya . 

Jika salah satu dari unsur-unsur ini tidak <la.pat melaksa.1.akan fungsinya 

dengan baik menurut peraturan yang telah ditetapkan, maka tidak mungkin 

suatu proyek akan tersendat-sendat pelaksanaannya atau mungkin 

terbengkalai pekerjaannya proyek tersebut. 
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Pengkoordinas i an dan pengaturan yang baik di dalam tubuh orgarnsas1 

proyek ini akhimya rnen.Jadi persyratan rnutlak. Untuk mewujudkan hal 

tersebut kiranya tidak bisa dihmdarkan adanya pernb.:rian tugas clan 

wewenang yang jelas diantara unsur-unsur pengel ola proyek. 

2.2 Unsu r-unsur Pengelola Proyek 

Unsur-unsur pengelola proyek adalah pihak-pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan suatu proyek yang mempunyai tugas dan bertanggung jawab 

yang berbeda-beda secara fungsional, ada 3 (tiga) pihak yang sangat berperan 

dalam suatu proyek konstmksi, yaitu pemilik proyek, konsultan, dan 
-

kontraktor. I""aktor-faktor yang dipertimbangkan dalam suatu proyek 

konstruksi adalah: 

1.  Jenis proyek, misalnya : konstruksi rekayasa berat, konstruksi industri, 

konstmksi bangunan gedung, konstruksi bangunanpern ukiman. 

2. Keadaan anggaran biaya ( kecepatan pengembalian investasi) 

3 .  Keadaan kemampuan pemberi tugas yang berkaitan dengm1 teknis dan 

adrninitsratif. 

4. Sifat proyek : tunggal, berulang sama, jangka panjang. 

Unsur-unsur pengelola dalam proyek pernbangunan pada Rumah Sakit Grand 

Mitra Medika, Medan terdiri dari : 

1. Nam a Proyek : Pembangunan Rumah Sakit Grand Mitra Medika 

2. Pemilik Proyek : PT. Grand Mitra Medika 
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3. Konsultan Perencana: 

- Arsitek 

- Struktur 

4. Kontraktor 

: R.E.Aruan, ST 

: ir. ahadiamo, .T ( rlMSENG) 

: PT. Mitra Mandiri Asetindo 

2 .3 Tugas dan Kewajiban Unsur-unsur Pengelola Proyek 

Setiap unsur-unsur pelaksanaan pembangunan mempunyai tugas dan 

kewajiban sesuai fungsi dan kegiatan masing-masing dalam pelaksanaan 

pembangunan. 

2.3.1 Pemilik Proyek 

Pemilik proyek atau pemberi tugas al.au pengguna Jasa adalah 

orang/badan yang memiliki proyek dan memberi pekerjaan atau 

menyuruh memberi pekerjaan kepada penyedia jasa dan membayar 

biaya pekerjaan tersebut. Pengguna jasa dapat berupa peroranga.-i, 

badan/lembaga/instansi pemerintah ataupun swasta. 

Hak dan kewajiban pengguna jasa adalah: 

1. Menunjuk penyedia jasa ( konsultan dan kontraktor ). 

2. Meminta laporatt secara priodik mengenai pelaksanaan pekerjaan 

yang telah dilakukan oleh penyedia jasa. 

3. Memberi fasilitas baik berupa sarana dan prasarana yang 

membutuhkan oleh pihak penyedia jasa untuk kelancaran 

pekerjaan. 

4. Menyediakan lahan untuk temp:>� pelaksanaan pekerjaan. 
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5. Menyediakan dan k emudian membayar kepada p ihak penyedia 

jasci sejumlah biaya yang. diperlukan untuk meujudkan sebLtah 

bangunan. 

6. Ikut mengawas1 jalannya pelaksanaan peke1jaan yang 

direncanakan dengan cara menempatkan atau menunjuk suatu 

badan atau orang untuk be11indak atas nama pemilik. 

7. Mengesahkan pembahan dalam peke1jaan ( bila terjadi ). 

8. Menerima dan mengesahkan pekerjaan yang telah selesai 

dilaksanakan ol�h penyedia jasa jika produknya telah sesuai 

dengan apa yang dik:ehendaki. 

Wewenang pemberi tugas adalah: 

1. Memberitahukan hasil lelang secara tertulis kepada masmg­

masing kontraktor. 

2. Dapat mengambil alih pekerjaan secara sepihak dengan cara 

memberitahukan secara tertulis kepada kontraktor jika telah terjadi 

hal-hal di luar kontrak yang di tetapkan. 

2.3.2 Konsultan 

Pihak/badan yang disebut sebagai konsultan dapat dibebaukan 

menjadi dua yaitu : konsultan perencana dan konsultan pengawas. 

Konsultan perencana dapat dipisahkan menjadi beberapa jenis 

berdasarkan spesialisasi, yaitu : konsultan yang menangani bidang 

arsitektur, bidang sipil, bidang mekanikal dan elektrikal, dan lain 
. 
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sebagainya . Berbagai jeni s bi drmg tersebut um um nya m enjadi satu 

kesat uan yang disebut sebagai konsu l tan perencana. 

1 )  K onsu l tan Perencana 

K on su l t an prencana adal ah oran g/badan yang membuat 

perencanaan bangunan secara lengkap baik bidang arsitektur, sipi l 

maupun bidang lainnya melekat erat yang mem bentuk sebuah 

system bangunan. Konsultan perencana dapat bernpa 

perorangan/badan hukum yang bergerak dalam bidang 

perencanaan pekerj aan bangunan. 

Hak dan kewajiban konsultan perencanaan adalah : 

1 .  Membuat pere:ncfillaan secara lengkap yang terdiri dari 

gambar rencana, rencana kerj a  dan syarat-syarat, hitungan 

stmktur, rencana anggaran biaya. 

2. Memberikan usulan se1tapertimbangan kepada pen gguna 

j asa dan pihak kontraktor tentang pelaksanaan pekerjaan. 

3. Memberikan j awaban dan penjelasan kepada kontraktor 

tentang hal-hal yang kurang jelas dalam gambar rencana , 

rencana kerja dan syarat-syarat. 

4. Membuat gambar revisi bila terj adi perubahan perencanaan . 

5 .  Menghindari rapat koordinasi pengelolaan proyek. 

1 1  
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2 )  Konsultan Pengawas ( ::>uperv ise)  
- · 

Konsu l tan pengavvas adal a.h orang/badan yang l i tunj u k  pengguna 

jasa untuk m embantu dalam pc:ngel ol aanpelaksanaan peke�1aan 

pembangunan mulai dari awal hingga berakhirnya pekerjaan 

pem bangunan . 

Rak dan kewajiban konsultan pengawas adalah : 

l .  Menyelesaikan pelaksanaan pekerjaan dalam waktu yang 

ditetapkan. 

2 .  Membimbing dan mengandalkan pengawasan secara periodik 

dalam pelaksanaan pekerjaai1 . 

3 .  Meiak:ukan perhitungan prestasi peke1jaan. 

4 .  M;::11gkoo1dinasi dai1 mengendalikan 1<egiatan konstruksi serta 

alirai1 infonnasi a..ritar berbagai bidang agar pelaksanaan 

pekerjaai1 berjalan la.near. 

5 .  Menghindari kesalahan yang mungkin terjadi sedini mungkin 

serta menghindari pembengkakan biaya. 

6. Mengatasi dan memecahkai1 persoalan yang timbul 

dilapangan agar dicapai basil akhir sesuai dengai1 yang 

diharapkan dengan kualitas, t..1Jantitas serta waktu pelaksanaan 

yang telah di tetapkan. 

7. Menerima atau menolak material/peralatan yang didatangkan 

oleh kontraktor. 

8. Menghentikan sementara bi la  terjadi penyunpangan dari 

peraturan yang berlaku. 
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9 .  Menyusun laporan kem aj uan peekerjaan ( hari an , n1 i ng:g:uan, 

bulanan ) 

J 0 . JV ' :.:" apkan dan m engh 1tung adanya kern ungk i nan la l ! l bah 

atau berkuran gn ya peke1j aan . 

2.3.3 Kontrakto r 

Kontraktor adalah orang/bad.an yang menenma pek�rjaan dan 

menyelenggarakan pelaksanaai1 pekerjaan sesuai dengan biaya yang 

telah ditetapkan berdasarkan gambar rencana dan peraturan dan 

syarat-syarat yang ditetapkan. Kontraktor dapat berupa perusahaan 

perorangai1 yang berbadan hukum atau sebuah badan hukum yang 

bergerak dalain bidm1g pelaksanaan pekerjaai1 . 

Hak dan kewajiban kontraktor adalah : 

1. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan gambar rencana, peraturan 

dan syrat-syarat, risalah penj elasan pekerj aan dan syarat-syarat 

tambahan yang telah ditetapkan oleh pengguna jasa. 

2. Membuat gainbar-gainbar pelaksana yang disahkan oleh konsultan 

pengawas sebagai wakil dari pengguna jasa. 

3. Menyediakan alat keselamatan kerj a  seperti yang diwaj ibka..'1 

dalam peraturan untuk menjaga keselamatan pekerja dan 

masyarakat . 

4. Membuat l aporan basil kerja bernpalaporan harian, mingguai1 d an 

bulanan . 
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5 .  M enyerahk an sel uruh atau sebagian pekerj aan yan g telah 

di sel esai k an nya scsuai dcngan kctetapan yang berlak u .  

2.3.4 Mandor 

Mandor bertugas mendatangkan sejumlah tenaga kerja sesuai 

kualifikasi yang diperlukan seperti kelompok tukang kayu, batu, besi 

dan sebagainya, dan sekaligus memimpin dan mengawasi peke1jaan 

mereka. 

Mandor diberi tugas oleh kontraktor dan bertanggung j awab penuh 

kepada pelaksana proyek . 

2 .4  Hu bungan kerja 

Hubungan tiga pihak antara pemilik proyek, konsultan dan kontraktor diatur 

sebagai berikut : 

Konsultan dengan pemilik proyek, ikatan berdasarkan kontrak. Konsultan 

memberi l ayanan konsultasi di mana produk yang dihasilkan berupa gambar­

gambar rencana, peraturan dan syarat-syarat, sedangkan pemilik proyek 

memberikan biaya jasa atas konsultasi yang diberikan oleh konsultan. 

Konsultan dengan pemilik proyck, ikatan berdasarkan kontrak. Kontraktor 

memberikan layanan jasanya professionalnya berupa bangunan sebagai 

realisasi dari keinginan pemilik proyek yang dituaiigkan dalam rencana, 

peraturan, dan syarat-syarat oleh konsultan, sedangkan pemilik proyek 

memberikan biaya jasa professional kontraktor. 
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Konsu lta n  d en gan Kont rakto r, ikatan berdasarkan perat uran pel aksanami 

Kon s u l t an m ernberikan gam baran rencan a ,  peraturan dan syara!-syarat, 

Kontraktor hams mereal i sasi ka11 sebuah bangun an . 

2.5 Stru ktur Organ isasi Proyek 

'-

' 

I 
I 

Kontrnktor 

'I 
Konsultan Pengawas 

(Supervise) 

Mand or 

Peke1ja 

Owner 

' 

Pimpinan Proyek 

I 

r 
Konsultan Perencana 

�-

r 

Konsultan QS 

(Quantity Smveyor) 

I 
Ko11sulta11 Pengawas 

(Supervise) 

Gambar: 2 . 1  Struktur Organisasi Proyek 
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2 .6  Metode Pela ksan aan 

Metode pel aks:maan c:idal ah cara-cara yang d igunakan dalam melakuJ...an :->tki \ t: 

peke1jaan sccara tcri i c i .  Metodc pelaksanaan i t u  disesua ikan den gan k 1.Jndi .; i  

dan situasi yang ada. Agar pekerjaan dilakukan sesuai rencana. metode 

pelaksanaan diadakan si stem pengawasan . 

Beberapa ketentuan mengenai pengawasan tersebut antara lain adalah sebagai 

berikut : 

1 )  Pemborong tidak diperken�an memulai pelaksanaan sebelum ada 

persetujuan dari pengawas. 

2) Sebelum menutup pekerjaan dengan peke1jaan lain, pengawas haru� 

mengetahui dan secara wajar dapat melakukan pengawasan . 

2. 7 Pengendalian Pekerjaan 

Pengendalian dilakukan untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang sesuai 

dengan rencana. Pengendalian adalah kegiatan untuk menjarnin penyesuaian 

hasil karya dengan rencana, program, perintah-perintah dan ketentuan l ainnya 

yang telah ditetapkan, selarna pekerj aan berjalan, pengendalian digunakan 

sebagai penj aga, kemudian setelah pekerjaan berakhir pengendalian berfungsi 

sebagai alat pengukur keberhasilan proyek. 

Wujud nyata suatu pengendalian adalah tindakan pengawas atas semua 

peke1jaan yang dilaksanakan. Basil dari pada pengawasan semua pekerjaan 

yang dilaksanakan. Basil dari pada pengawasan dapat digunakan untuk 

mengoreksi dan menilai suatu pekerjaan, akhirnya dijadikan pedomai1 

peiaksanaan pekerjaan selanj utnya. 
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Secara urnum proses pen gendalian terdi ri dari : 

! .  Pencn tuan Stand a r  

Penentuan standar d '  tentukan sebagai tolak u , u r  d a  a m  hasi men1 .m 

karya baik dalam hasil peni laian hasi l karya baik dalarn kual itas 

m aupun waktu. 

2. Pemeriksaan 

Pemeriksaan adalah kegiatan melihat dan menyaksikan sampai berapa 

jauh dan sesuai tidak basil pekerjaan dibandingkan dengan rencana yang 

ditetapkan. Setelah dilakukan tindakan pemeriksaan, di buat interprestasi 

hasil-hasil pemeriksaan, kemudian dijadika.n bahan nntk memberikan 

saran. 

3. Perbandingan 

Kegiatan perbandingan ini dilaknkan denga'1 membandingkan hasil 

karya yang telah dike1jakan dengan rencana. Dari hasil perbandingan ini 

kemudian ditarik kesimpulan. 

4. Tindakan Korelatif 

Tindakan korelatif diambil untuk mengadakan perbaikan, melurnskan 

penyimpangan serta mengantisipasi keadaan yang tidak terduga, 

tindakan korelatif dapat berupa pen yesuaiai1, modifikasi 

rencana/program, pcrbaikan, syarat-syarat pelaksanaan dan lain-lain. 

2.7. 1 Pengendalian Mutu Kerja 

Pengendalian mutu kerja dilakukan w1tuk mendapatkan hasil 

pekerjaan denga.n mutu yang sesuai dcngan persyaratan ya.."lg telah 
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ditetapkan dal arn rencana ke1j a  dan syarat-syarat tekni s .  Pengendali an 

tersebut di l akukan m u l a i  dari pengarnh hasil akh i r  peketjaan . Hasil  

pengendal i  m utu peke1jaan berpengarn h puia terhadap waktu 

pelaksanaan dan biaya . 

Pengendalian mutu pekerjaan mernpakan pengendal i an  mutu teknis 

yang ditetapkan pada awal pelak sanaan proyek dan tercantum di 

dalam rencana kerja dan syarat-syaratnya. 

Cara-cara rnelakukan pengendalian kerja antara lain dengan pcnentuan 

metode pelaksanaan pekerjaan, pengawasan, pengandalian, mutu 

bahan serta pengujian laboratoriurn yang diperlukan. 

2.7,2 Pengendalian Bahan Nlutu 

Pengendalian bahan mutu yang digunakan dalam proyek m1 di 

lakukan dengan beberapa ketentuan antara lain : 

1)  Pernborong hams merninta persetujuan dari pengawas untuk 

pemakai bahan admixture serta menukar diameter tulangan. 

2) Sebelum suatu bahan dibeli, di pesan, diproduksi diai.1jurkan minta 

persetujuan pengawas atas kesesuaian dengan syarat-syarat teknis. 

3) Pada waktu meminta persetujuan pengawas, pernborong hams 

rnenyertakan contoh barang. 

4) Sebelum pelaksanaan pekerjaan beton, pemborong hams 

menunjukan material pasir, kerikil, besi dan semen . 

5) Pengawas dapat berhak menolak bahan apabila  tidak sesua1 

dengan sepesifikasi teknis. 
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Pengujian d i l akukan bai k untuk peke1jaan struktur bawah rnaupun 

pekerjaan struktur atas .  Beberapa pengu.i ian di l a k u kcrn  a n tara lain : 

A. Pengujian Slump 

Pengujian dilakukan untuk mengukur tingkat kekental an/kel ecetan 

beton yang b€rpengaruh terhadap tingkat pengerjaan beton . B enda 

uji di ambil  dari adukan beton yang akan digunakan untuk 

mengecor, alat yang digunakan adalah corong baja  yang berbentuk 

conus berlubang pada kedua ujung nya. Bagian bawal1 berlubang 

dengan diameter 1 0  cm, sedangkan tinggi corong adalah 3 0  cm. 

B. Pengujian Kuat Desak Beton 

Pengujian ini dilaknkan dengan membuat slinder beton yang sesuai 

dengan kekuatan dalam PBI - 7 1 .  Aduka11 yang sudah diukur nilai 

slumpnya dimasukan kedalam cetakan siinder berdiameter 15 cm 

dan tinggi 45 cm. Selanjutnya benda uji kekuatan tekannya untuk 

menentukan kuat tekan karakteristiknya pada umar 28 hari . 

C. Pengujian Tarik Baja 

Penguj ian tarik baja ini tethadap bahan baja yang digunakan dalam 

proyek ini antara lain baja profil dan baja tulangan . Tujuan dari 

tarik baj a  ini untuk memastikan dan mengetahui mutu pada baja ini 

yang akan digunakan dalam proyek. 
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D. Pcnguj ian Dan Pcmcriksaan Batu a n  

Pcng:uj ian i n i  m cl iputi pcng:uj ian un luk  u11.:: n !!ta lrn1  grada�1 hal uan , 

m odul us hal u s  b 1ti · dan berat satuan dari  1 1 1 <1 t erial yaJ1 g akan 

digunakan. basi l pengujJan ini kernudian digunakan untuk 

menentukan mix design pembuatan beton K-3 50 . 

2.7.3 Pengendalian Waktu 

Pengendalian waktu pelaksanaan agar proyek dapat terlaksana sesuai 

jadwal yang direncanakan, Keterlambatan sedapat mungkin hams 

dihindarkan karena akan m engakibatkan bertambahnya biaya proyek 

dan denda yang akan di tcrima. 

Perangkat yang digunakan da!mn rangka waktu pei aksanaa dalam 

proyek ini adalah diagram batang dan kurva S .  Diagram batang dar. 

kurva S digunakan untuk kemajuan pekerj aan. 

Untuk pelaksanaan ini direncanakan jenis pekerjaan d2Il lama waktu 

pekerjaan serta bobot tiap-tiap pekerjaan dan prestasi tiap minggunya 

untuk melakukan monitoring kemajuan pekerjaan konsultan 

menejeman konstruksi meminta kepada pemborong laporan bulanan 

atas apa yang telah dilakukannya. 

2.7.4 Pengendalian Logistik dan Tenaga Kerja 

Pengendalian logistik dan tenaga kerja sangat penting untuk 

memproleh efisiensi dan efektivitas didal am melak.11ka:n suatu 

pekerj aan. Apalagi j ika mclibatkan dengan barang-barang l ogistik dan 
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tenaga kerja i n i  m enepat i yang pent i n g  seh i ngga memerlukan 

pc1ian gann an yang baik 

A .  Pengendalian Logistik 

Pengendalian logi stik meliputi pengendalian terhadap 

pengadaan, penyimpanan dan penggunaan material serta peralatan 

ke1ja menym1gkut jum!ah dan jadwal waktu pemakaian . 

Pengendalian logistik dilakukan dalam kaitam1ya dengan efesiensi 

pemakaian bahan dan penggunaan bahan sehingga pemborosan 

dapat dihindarkan. Pengendalian logistik dapat di lakuan dengan 

menggunakan monitoring terhadap penggunaan material yang ada 

dil apangan terntama m aterial yang memerlukan pemesanan 

terlebih dahulu .  

Penyimpanan material harus diatur sedemikian rupa agar tetap 

berkualitas, pengambi!an material hams segera dapat dilakukan 

apabila diperlukan. 

B. Pengendalian Tenaga Kerja 

Pengendalian tenaga kerja meliputi jumlah, dan pembagian ke1ja 

dalam hal ini dilakukan mengingat kondisi tenaga kerja baik 

j umlah maupun keterampilan yang dimiliki sangat berva..riasi, 

sehingga dapat mempengarnhi basil peke1jaaan, karena 

menggunakan sistem borougan, maka pengendalian kerja yang 

meliputi jumlah dan pembagi an serta upah yang diberikan di 

serahkan pada mandor. 
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BA. B i i i  

T J N , J A  i A N  P' l STA KA 

3. 1 Defenisi Beton Bertu lang 

Beton bertulang terdiri dari bahan beton dan baja. Beton dan baj a  

membentuk material komposit dengan ikatan diantaranya disebut dengan 

lekatan (bond) . Beton adalah material yang dapat m enahan gaya tekan 

(compression) yang besar, tetapi sangat iemal1 terhadap gaya tarik (kekuatan 

tarik beton kecil yang dapat di abaikan ).  Kekuatan tarik ini diperkuat 

(reinforced) oleh tulangan baj a  (renforcemenent). Oleh sebab itu material 

komposit ini disebut beta!! bertulang ya.'lg dapat menahan tarik ci.an tekan. 

Betan tanpa tulangan hanya dapat mern ikul beb<m yang relati v� kecil karena 

timbul retak beton akibat tarik. Dengan adanya tulangan baja ma.1<:.a betan 

bertulang (baja) dapat menah.an beban lentur yang j auh lebih besar disbanding 

bean tan pa tulangan . 

3.2 Defenisi Kontruksi Tangga Bet<m 

3.2.1 Tangga 

Tangga adalah sebuah kanstrnksi yang dirancang un tuk menghubungi 

dua tingkat vertikal yang memiliki jarak satu sama lain. 

Jenis tangga berdasarkan sifat pennanensinya 

Tangga dapat bersifat permanen maupun non pennanen. 

,.., ,., 
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A. Tangga Perm a n cn 

B i asa1 1ya  digun akan unt uk 1rn::ng!l lllm1 1gka1 1 .  

,,.- Dua b idang hori son al pada l angu i 1an . 

'r Lantai bangunan yang berbeda. 

Tangga jenis ini terdiri dari anak-anak tangga yang memiliki 

tinggi yang sarna. Tangga dapat berbentuk lurus, huruf " L " ,  humf 

"U" , mernutar atau rnerupakan dari kornbinasinya. Kornponen­

komponen dari tangga antara lai!1 adalah tinggi injakan(riser), lebar 

injakan/kedalarnan (tread), bordes (landing), nosing, pegangan 

tangan (handrail) dan bidang pengaman (balustrade) . Contoh dari 

penggunaan tangga ini misalnya seperti yang kita temui pada 

bangunan nirnah tinggal atau pe!"kantoran, "tangga m onyet" ,  dsb. 

B. Tangga Non Permanen 

Biasanya digunakan untuk mencapai bidang horisontal yang lebih 

tinggi, dan digunakan hanya pada waktu-waktu tertentu sehingga 

bisa dipindahkan I disimpan. Contoh dari tangga jenis ini misalnya 

tangga lipat. 

3.2.2 Kontruksi Tangga 

Tangga merupakan suatu sambungan yang dapat dil alui antara 

tingkat sebuah bangunan, dan dapat dibuat dari kayu, pasangan batu, 

baja, beton bertulan dll .  
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Berdasarkan peraturan pembebamm lndonesia untuk gedun 1 983 , 

beban tan gga diarnbil lebih  besar daripada beban pada l an tai t i n gkat. 

hal in i  dapat dimaklumi,  karena orang berdesak-desak 1ebih banyak 

daripada saat naik dan turun tangga 

"';> Untuk bangunan rumah- tinggal diambil 

> Untuk bangunan umum diambil 

: 2 50 kg/cm2 

: 300 kg/cm2 

Statistik yang dikompilasi oleh Dewan Keamanan Nasional 

menunjukkan bahwa tangga adalah penyebab jumlah terbesar 

kecelakaan di rurnah, kecelakaan ini dapat dikaitkan dengan berbagai 

faktor, yang tentu berada di l uar kendali mereka yang rnerancang dan 

membangun tal1gga. Namun, ada terlalu banyak kecelakaan akibat 

kesaialian konstruksi langsnng. Tukang kayu dapat memberikan 

kontribusi berharga terhadap pencegahan kece!akaan jika ia berencana 

dan melakukan pekerjaannya dengan baik. 

Teknik K�selamatan Depaitemen Biro Jasa Pekerja Nasional 

Kompensasi telah menyiapkan standar berikut sebagai saran untuk 

pembangun tangga untuk membantu menghilangkan beberapa 

penyebab yang bertanggung jawab untuk bwyak kecelakaan yakni : 

I )  Tangga harus bebas dai�i goncangan keras. 

2) Dimensi hordes harus sama dengan atau lebih besar dai·i Jebar 

tai1gga antara pegangan tangan dengan dinding. 

3) Semua aantride d311 optride dalain setiap anak tangga hams sama. 
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4)  Semua tangga h a.rns d i l engkapi den gan substansial dan 36 i n ci 

pegangan tangan d i  ket i nggi an dari pusat dari tapak yang 

penn anen . 

5) Sem ua pegangan tangan h arus memiliki sudut bulat da.n 

pennukaan yang halus dan bebas dari serpihan . 

6) Sudut tangga dengan horisontal tidak bcleh lebih dari lima puluh 

derajat dan tidak kurang daii dua puluh derajat .  

7 )  Anak tangga tidak boleh licin, dan tanpa ada baut, sekrup, a.tau 

paku yang menonjol .  

3.3 Jenis-Jenis Kontruksi Tangga 

3.3. 1 Berdasarkan Materialnya 

Kontruksi tangga berdasarkan materialnya adalah sebagai berikut: 

A. Konstrnksi Tangga Kayu 

Konstrnksi tangga kayu, uutuk bangunan sederhana dan semi 

permanen. Pertimbangan : material kayu ringan, mudah didapat 

serta menambahkan segi estetika yai1g tinggi bila diisi dengan 

variasi profil dan difinishing deng(IJ1 rapi .  Kelemal1an : tida...1< dapat 

dilalui oleh beban-beban yang berat, lebarnya terbatas, memiliki 

sifat lentur yang tinggi st:rta konstruksi tangga kayu tidak cocok 

ditempatkan di rnang terbuka karena kayu mudah lapuk jika 

terkena panas dan ca.ha.ya. 

Kayu sebaiknya dipilih yang berkualitas bagus. Ukuran tebal 

adala.11 dari 3 - 4 cm, ukuran lebar dari 26 - 3 0  cm, sedangkan 
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ukuran pan_J<!ng: papan rnenyesuaikan ukuran kbar tangga Anda . 

Umumnya k onstru ksi tangga baJa rnernakai anak tangga dari p&pan 

kayu u h anpa sam bungan . 

Gambar 3 .1 : Contoh kontmksi tangga kayu 
Sumber : tokopedia .  com 

B. Konstruksi Tangga Baja 

Konstruksi tangga baja, biasanya digunakan pada bangunan yang 

sebagian besar komponen-komponen strukturnya terdir:i dari 

material baja. Tangga ini digunakan pada bangunan semi permanen 

seperti bangunan peruntukan bengkel , bangunan gudang, dan lain-

lain.  Tangga ini ktrrang cocok untuk bangunan dekat pantai karena 

pengaruh garam akan mempercepat proses karat begitupun bila 

ditempatkan terbuka akan menmnbah biaya perawatan. 
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Gambar 3. 2 : Conteh kontrnksi tangga baja 

Sumber : tokopedia. com 

C. Konstruksi Tangga Batu/Bata 

Konstrnksi tangga batu/bata, konstruksi ini mulai jarang digunakan 

karena sudah ketinggalan dalam b�ntuk, kekuatan, efisiensi 

pembuatannya, dana sangat terbatas dalam penempatannya . 

Garn bar 3 .3 : Contoh kontruksi tangga batu bata 
.�·umber : pxhere.com@gmail. com 
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D. Eskalator 

Eskalator adaiab sal ah satu transportasi vertikal berupa l(m-

eyor untuk mengangkut orang,  yang terdi ri dari tan gga terp i ::;ah 

yang dapat bergerak ke atas dan ke bawah mengikuti jalur yang 

berupa rail atau rantai yang di gerakkan oleh m otor. 

Karena digerakkan oleh motor l istrik , tangga be1:jalan ini 

dirancang untuk mengangkut orang dari bawah ke atas atau 

sebaliknya. Untuk j arak yang pendek eskalator digunakan di 

seluruh dunia untuk mengangkut pejalan kaki yang mana 

menggunakan elevator t idak praktis. Pemakaiannya terutama di 

daerah pusat perbelanj aan, bandara, sistem transit, pusat 

konvensi, hotel dan fasilitas umum lainnya. 

Gambar 3 .4 : Contoh kontmksi tangga ekskalator 
Sunmber : pixabay. com 
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E. Konstrn ksi  Tangga Beton 

Kon siru k s i tangga beton, sampai sekarang banyak di gunatan i-Jdda 

bangunan benin gkat 2 (clua)  atau lebih Jan ber:>i fat perma1 1en1  

seperti peruntukan kantor, rum ah ti nggal, pertokoan . 

Tangga dengan konstruksi cor beton mengekspose papan anak 

tangga hanya dan satu sisi saJa.  Fungsinya hanya rn embungkus 

betcn supaya secara estetika iebih indah, baik dibungkus semua 

atau hanya bagian atas (bagian pijakan I steps) saja.  Adapun 

ukuran tebal papan kayu adalah dari 1 .5 - 2 . 5  cm, ukuran J ebar dari 

26 - 30 cm , sedangkan ukuran panjang menyesuaikan ukuran lebar 

tangga Anda. Tangga dengan konstruksi cor beton ini dapat 

memakai papan kayu baik dari papan kayu utuh maupun papan 

kayu sambungan . 

Gambar 3 . 5  : Contoh kontruksi tangga beton 
Sumber : dekoruma. com 
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Penulan gan/Pembesian Kon t ru ksi Tangga Beton 

Ukuran pen am pang tulangan/pem br:sia11 J i dasari a 1as 

pcrhi tungan/perencan aan dan pada unwmnya untuk konstruks i 

tangga beton bertulang dipergunakan ; 

Untuk Pelat Tan gga 

Tulangan utama/pokok : 0 8, 0 1 0, 0 1 2 , D. 1 2  

Tulangan pernbagi : 0 8, 0 1 0  

Untuk Balok 

Tulangan utama : D . 1 3 ,  D . 1 6, D . 1 9  

Beugel/sengkang : 0 8, 0 1 0  

Untuk Anak Tangga 

Tuiangau utarn a : 0 1 0, 0 1 2, D. 1 2  

Tu!angan pembagi : 0 8, 0 1 0  

3.3.2 Berciasarkan Bentulmya 

A. Tangga Tusuk Lurus 

Tangga ini digunakan pada ruangan yang panjang. Ini terdiri dari ibu 

tangga yang sejajar, sedangkan anak tangga tegak lurus pada ibu 

tai-igga. Tangga tusuk lurus 

B. Tangga Bordes Lurus 

Jika anak tangga terlalu banyak ( minimal 20 anak tangga ), akan 

melelah bagi yang m elaluinya. Oleh karena itu di pasang bordes .  
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Bordes j uga dapat dipergunak an sebagai tern pat i stirahat, atau ternpat 

pemberh enti an se rnentara. 

C. Tangga Dengan Belokan 

Agar tudak terlalu banyak ruangan yang di pakai dalam pembuatan 

tangga, maka dalam tangga dapat dibentuk belokan pada anak 

tangga. J1ka dimulai pada awal naik tangga disebut dengan tangga 

dengan belokan awal , dan jika perempatan pada akhir tangga, 

dinamakan tangga dengan belokan akhir.  Bisa juga dibuat dengan 

menggunakan belokan diawal dan diakhir tangga. 

D. Tangga Me!iut 

Untuk merninimalkan rnangan untuk t angga bisa juga dibuat tangga 

dengan bentuk meliut. Dalarn hal ini anak tangga tidak berbentuk 

segi panjang akan tetapi dengan berbentuk trapesium . 

E. Tangga Dengan Border Berbelok I Berlengan 

Tangga yang tidak lurus dan membelok disebut tangga dengan 

lengan. Menumt banyaknya lengan yang ada, maka disebut tangga 

dengan dua lengan dan tangga dengan tiga. Bahkan pada bangunan 

yang dihubungkan dengan banyak ruang terjadi semacam pertemuan, 

sehingga dapat dibentuk tangga yang memiliki lengan lebih dari 

tangga dengan dua atau tiga lengan. Daii pe1temuan tersebut dibuat 

tempat yang datar disebut bordes. 
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F. Tan gga Po ros 

Tangga poros m en ggunakan sedi k i t  ruangan d;:m h ern at, karcna 

tangga ini dari a\\'al s::unpai akhir  rnem bentuk s tengaJ l ingkara1 , 

dua kali setengah lingkaran bahkan dapat rn embentuk empat kali 

seperempat l ingkaran . Karena anak tangga bertem u pada satu tempat 

yaitu m erupakan tiang, m aka dinamakan tangga porns. Tangga 

Membilut Tangga dengan dua lengan Tangga dengan tiga len gan . 

G. Tangga Melingkar I Lingkaran 

Tangga l igkaran pada ibu tangganya dibuat melingkar. Dan 

mernpunyai ibu ta..'1gga sebelah dalam . Tangga ini bi asanya terbuat 

dari baja dan beton. Tangga porns setengah !ingkaran Tangga porns 

ti ga perernpat lingkaran Tangga tiga perernpat Tangga lingkaran 

penuh lingkar an 4. 

3.4 Bagian-Bagian Tangga 

3.4. 1 Pondasi Tangga 

Pondasi tangga rncrnilik:i fungsi sebagai dasar tumpuan landasan 

supaya tangga tidak terbenam dan mengalami penurunan maupun 

pergeseran. Jenis pondasi yang digTmakan biasanya berupa pasangan 

batu kali, beton bertulang atau juga dapat menggunakan kombinasi 

kedua bahan tersebut. Pada area bawah pangkal tangga, harus 

memberikan balok anak sebagai pengaku pelat lantai sehingga lantai 

tidak rnenahan beban terpusat yang terlampau besar. 
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3.4. l l bu Tangga (boom) 

Meru p aka11 bagian tang:g:a yang berfun gsi mengikat anak tan gga . 

Material  yang digunakan untuk membuat i bu tan gga m i salnya anlara 

lain, beton bertulang, kayu, baja, pelat baja, baja profi l canal , juga 

besi . Kombinasi antara ibu tangga dan anak tangga biasanya untuk bu 

tangga misalnya, beton bertulang di padukan dengan anak tangga dari 

bahan papan kayu, bisa jnga kedua..11.ya dari bahan baja, untuk ibu 

tangga menggunakan profil kanal untuk menopang anak tangga yang 

menggunakan pelat baja. 

3.4.2 Anak Tangga (trede) 

Mempakan elernen dari tangga yang perlu pi:-rhatian cukup 

penting. Karena sering dilalui untuk naik tumn pengguna, bal1an 

permukaan anak tangga harus benar-benar aman, nyaman agar 

terhindar dari kemungkinan kecelakaan seperti te:rreteset karna licin 

atau terlalu sempit. Anak tangga terdiri dari 2 bagian, yaitu bagian 

horizontal (pijakan datar) dan vertical (pijakan untuk langkah naik). 

Ukuran lebar anak tangga untuk hunian berkisar antara 20-33 cm . 

dan untuk bagian vertical langkah atasnya berkisar antara 1 5- 1 8  cm . 

untuk ukuran tangga darurat biasanya bagian vertical mencapai 20 cm . 

Ukuran l ebar tangga juga penting diperhatikan, untuk panjang atau 

lebar tangga pada hunian tempat tinggal adalal1 m inimal 90 cm. 

sedangkan untuk tangga servis biasanya lebih keci l ,  yaitu 7 5  cm. 
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3.4.3 Railing 

Merupakan pega n gan dari tan gga . M ateri a l  yang bi sa d i gunakan 

bermacam jenis nya . M i sal nya menggunakan pegangan dari bahan 

kayu, besi hollow bulat, baja, dll .  Terkadang saya juga sering jumpai 

tangga yang tanpa rai l ing, dan ini penting untuk diperhatikan , 

misalnya menjaga anak-anak yang ingin menaiki tangga, jangan 

sampai terjatuh kare:ca tidak ada railingnya. 

Ukuran pegangan railing tangga dengan ukura:n diameter 3 ,8 cm 

mernpaka..'1 ukuran yang bisa mengakomodasi sebagian besar ukuran 

tangan manusia. 

Untuk kenyamanan pegangan tangga, perlu diperhatikan juga jarak 

antara railing pegangan tangga dengan jarak tembok, jarak S cm saya 

rasa sudah cukup. 

3.4.4 Bordes 

Bordes biasa juga disebut Landing. Merupakan bagian dari tangga 

sebagai tempat beristirahat menuju arah tangga berikutnya. Bordes 

juga berfungsi sebagai pengubah arah tangga. Umumnya, keberadaan 

bordes setelah anak tangga ke 1 5 . Kenyamanan bordes juga perlu 

diperhatikan, untuk lebarnya harus diusahakan sama dengan lebar 

tangga. 
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3.4.5 Ba luster 

Mcrupakan pcn y;:m gga pegangan tangga, b i asan y a  bcntul-. n ya 

mengarah ert ical . Mater ia l  bal uster b isa l erbuat dari ' ayu , besi , 

beton, juga baja. Terkadang j ug:l saya pernah melihat m aterial baluster 

menggunakan kaca. Untuk keamanan dan kenyamanan penggun a 

tangga, usahakan j arak antar baluster tidak terlalu jauh, terutama 

untuk keamanan anak keci l .Untuk ukuran ketinggian baluster, 

standamya kurang lebih antara 90- 1 00 cm . 

BAtllSTER ---

RAILING ----, 

ANAi< TANGGA --

Bffi!ES ----.... 

Gambar 3 . 6 : Bagian-Bagian Tangga 
Sumber : teknihipilinfo.blogspot.com 
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Mate ria l Beton 

Secara u nrnm material beton yang digunak an pada kunst ruksi  terd 1 r i  atas 

semen, air ,  pasir (agregat halus) clan · erik i l  (agregat kasar) yang dica1 1 1 pur 

dengan perbandingan tertentu dan untuk rn enghasilkan kekuatan tertentu pula .  

Kekuatan yang diukur pun biasanya hanya kuat tekannya saja yang di uji pada 

standar umur 28 hari . Beton yang dibuat secara konvensional umumnya 

mempunyai kuat tekan antara I 8 - 32 MPa. (N/mm2) dan berat 2,4 ton/m3, 

biasanya disebut sebagai beton norma/konvensional, sedangkan beton yang 

m empunyai kuat tekan di atas 35 MPa biasanya disebut dengan beton mutu 

tinggi . Beton yang digunakan pada kontruksi tangga ini adalah K3 5 0 .  

Beton K 350 adalah beton dengan kualitas kelas I I  atau dapat 

dikategorikan j uga sebagai beton kelas menengah atas. Beton ini memiliki 

kekuatan yang snngat baik sehingga sangat cocok untuk bahan pembuatan 

rumah tingkat, ruko, ataupun bangunan lainnya. Pada umumnya, proses 

pengecoran yang melibatkan beton ini menggunakan concentre pump 

sehingga menjadi lebih praktis. 

Beton adalah campuran dari : 

;.;... Semen 

'? Agregat Kasar (batu belah,kerikil )  

� Agregat halus (pasir) 

:? Air 
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Sem en 

Sem en adalah bahan pe1 1gi b1 \ an g  besrsifat kohesi f dan adhe s i v e  

kegunaan dari semen in i  d (  a l  ah untuk bahan pengikat yang akan 

mengikat bahan-bahan agregat kasar clan agregat halus dengan 

bantuan air sehingga bahan-bahan tersebnt a.1<:an membentuk kesatuan-

kesatuan yang di sebut beton 

Semen yang digunak anharus bermutu baik, berat dan volume 

tidak kurangg dari kekuatan -kekuatanbiasa dan harus memenuhi 

syarat-syarat yang di tentukan dalam NI- 1 8  (Normalisasi Semen 

Portland Indonesia) 

3.5.2 Agregat Kasar (Batu Belah,Kerikil) 

Kerikil adalah butiran yang harus d:::pat melalui ayakan berlobang 76 

mm dan tertinggal diatas ayakan 5 mm. Kerikil untuk beton h ams 

memenuhi syarat-syarat yang di tentukan PHI 1 97 1  sebagi berikut : 

1 .  Agregat kasar untuk beton dapat bempa kerikil sebagai hasil 

desentregasi alam dan batuan-batuan. Pada umumnya 

dimaksudkan dengan agregat kasar butir dari 5mm sesuai dengan 

syarat-syarat pengawasan mutu agrerat untuk berbagai mutu. 

2. Agregat kasar hams terdiri dari butir-butir yang keras dan tidak 

berpori, agregat kasar yang mengandung butir-butir ini hanya 

dipakai apabila jumlah butir-butir pipih tersebut tidak melampaui 

20% dari butir agregat selumhnya . Butir-butir agregat kasar hams 

.... ,.., ;) /  
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bersipat k ekal miinya t i dak pecah atau hancur o leh pen garuh cuaca 

sepeni teri k m atahari da11 h ujan . 

3 .  Agrega ' aS<ff t idak boleh mengandung l em pung l ebi h dar I �·o 

(ditentukan den gan berat kering) yang aitinya dengan l umpur 

adalah bagian-bagian yang dapat rnela!ui ayakan 0 .0063mm . 

Apabila kadar lempung rnelebihi l % maka agregat kasar harus 

dicuci. 

4. Agregat kasar tidak boleh mengandung zat-zat yang dapat 

merusak beton, seperti zat-zat reaktif alkali 

5 .  Kekerasa11 dari butir-butir agregat kasar diperiksa dengan bejana 

mdeloof dengan benda uji 20 ton dimana dipenuhi syarat-syarat 

berikut: 

a. Tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 9,5- l 9 mm l ebih dari 

24% berat . 

b. Tidak te1jai pembubukan sampai fraksi 19-20 mm lebih dari 

22% berat. 

6. Agrerat kasar hams terdiri dari buti-butir yang beraneka ragam 

besarnya dan apa bila diayak dengan susunan ayakan ditentukan 

hlil11s memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 

a. Sisa diatas ayakan 3 1 ,5 mm 0% berat. 

b .  Sisa diatas ayakan 4 mm hams berl<isar antara 90% dan 98% 

be rat. 

c. Selisih s1sa-s1sa komulatif diatas ayakann yang berurutan 

adalah maksimum 60% dan minimum 1 0% berat . 
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7 Besar butiran h ams m aksirn urn tidak bol eh lebih dari pada 

scperl ima jarak terkeci l an tara bidang sam p i ng dari etakan , 

·epert i ,:a dari tebal p lot atau i gaperem pat dan jarak bers 1 h  

minim um diantara batang-batang atau berkas-berkas tul an gan , 

penyimpanan dari batasan i n i  di iz inkan apabi la  menurut penilai an 

pengawasan ahl i  cara-cara pengecoran beton adalah sedernikian 

rupa seh i ngga menjam in tidak te1jadinya sarang-sarang keriki l .  

3.5.3 Agregat Halus ( Pasir) 

Pasir adalah butiran-butiran yang halus dapat melal u i  ayakan 

berlubang persegi 3 mm dan tertinggal diatas ayakan berlubang 

persegi 0 . 07 5  mm Pasir untuk adukan plesteran dan untuk beton 

bertul a11g harus memen.i!hi syarat-syarat sebagai berikut : 

1 .  Butiran pasir harus tajam dan keras, t idak dapat dihancurkan 

dengan air 

2 .  Kadar l umpur ti<lak boleh l ebih dari 5 %  

3 .  Warna larutan dari pen gujian 3% Natrim Hidroksida akibat adanya 

zat-zat organik, tidak boleh lenbih tua dari wama standar pasir 

untuk beton hams memenuhi syarat-syarat yang di tentukan da!am 

PBI 1 97 1  sebagai berikut : 

a. Pa.sir beton dapat berupa pa.sir atau sebagai hasil desentegrasi 

alami dari batuan-batuan yang di hasilkan oleh pemecahan 

batu, sesuai dengan syarat-syarat mutu agregat untuk berbagai 

mutu beton 
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b. Pasir halus terdiri dari butiran -but i ran taj arn dan h alus  , butiran 

hal us bersi fat kekal t i dak pecah atau hancur oleh pengarnh 

cuaca. 

c.  Pasir ti dak boleh mengandung bahan-bahan orgarns terlalu 

banyak yang harus di buktikan dengan percobaan wama dari 

Abrams Hardu ( larutan NaOH) . 

d .  Pasir halus terdiri dari butir-butir yang beraneka ragam 

besarnya dan apabila diayak dengan susunan ayakan di 

tentukan harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

./ Sisa diatas ayakan 4 mm hams minimum 2% berat 

./ Sisa diatas ayakan 1 mm minimum 1 0% berat 

./ Sisa cliatas ayakan 0,25 mm harus berkisar dia..TJ.tara 80-

90% berat. 

4. Pasir laut tidCl.k boleh dipakai sebagai agregat halus untuk sernua 

beton terkecuali ada petunjuk dari lernbaga perneriksa bahan-

bahan. 

3.5.4 Air 

Syarat mr menurnt SK SNI 03-2847-2002 adalah 

Air yang dapat digunakan dalam proses pencampuran beton adalah 

sebagai berikut : 

1) Air yang digunakan pada campuran beton hams bersih dan bebas 

dari bahan-bahan m emsak yang rnenga.ndung oli, asam, alkali, 
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garam , bahan organi k ,  atau bahan-bahan lain n ya yan g meru gik<rn 

tcrhadap beton atau tulan gan . 

2 )  A i r  pencarn )lit " ·ang d igunakan pada beton prategan g a t <J u  p<h.ia 

beton yan g  di dalarn nya tertanam l ogam al umini um, terrnasuk ai r 

bebas yang tcrkandung dal am agregat, tidak boleh mengandun g 

ion klorida dalam jtunlah yang membahayakan . 

3) Air yang tidal< dapat diminum tidal< boleh digunakan pada beton, 

kecuali Pemilihan proporsi carnpuran beton hams didasarkan pada 

campuran beton yang menggunakan air dari sumber yang sama 

dan hasil pengujian pada umur 7 dan 2 8  hari pada kubus uji mortar 

yang dibuat dari adukan dengan air yang tidal< dapat diminum 

hams mempm�yai kekuatan sekurang-kurangnya sama dengan 

90% dari keku atan benda uji yang dibuat dengan air yang dapat 

diminum. Perbandingan uji kekuatan tersebut hams dilal<ukan 

pada adukan sempa, terkecuali pada air pencampur, yang dibuat 

dan diuji sesuai dengan "Metode uji kuat tekan untuk mortar 

semen hidrolis (Menggunakan spesimen kubus dengan ukuran sisi 

50 mm)" (ASTM C 1 09 ) . 

Material Baja Tulangan 

Baja tulangan beton adalal1 baja yang berbentuk batang berpenarnpang 

l i ngkaran yang digunal<an untuk penulangan beton,yang diproduksi daii 

bahan baku billet dengan cara hot rolling. 
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I )  Setiap jen i s  baj a  tul angan yan g  dihasi l kan oleh pabrik -pabrik  baja yan g 

terkenal dapat dipakai Pada urn umnya set i ap pabri k  baja r n empunya;  

standar m utu clan j n is  baja, sesuai dengan yan g bel aku d i  Negara yan g  

bersangkutan . Yang dim aksud dengan tegangan leleh karakte1i stik dan 

tegangan karakteristik yang memberikan reganga.'1 tetap 0,2% adalah 

tegangan bersangkutan, dimana dari sejumlah besar hasil-hasil 

pemeriksaan, kemungkinan adanya tegangan yang kurang dari tegangan 

tersebut, terbatas sampai 5% saja. Tegangan minimum leleh yang 

memberikan regangan tetap 0,2% yang dijamin oleh pabrik pembuatannya 

dengan sertifikat, dapat dianggap sebagai tegangan karakteristik 

bersangkutan. Baj a  tulangan dengan mutu yang tidak tercantum dalam 

daftar di atas dapat d.ipakai , asal mutu tersebut dij am in oleh pabrik 

pembuatanya dengan sertifikat . 

2) Baja tulangan dengan mutu meragukan harus diperiksa di lembaga 

pemeriksaan bahan-bahan yang diakui . Lembaga tersebutnya akan 

memberikan pertimbangan-pertimbangan clan petunj uk-petunjuk dalam 

penggunaan j enis baja tersebut. 

3) Batang tulangan menurnt bentuknya dibagi dalarn batang polos adalah 

dan batang yang diprofilkan. Yang dimaksudkan dengan batang polos 

adafah batang primatis berpenampang bulat, persegi, lonj ong, dan lain­

lain, dengan permukaan licin.  Yang dimaksud batang yang di profilkan 

adalal1 batang primatis atau batang yang dipuntir yang permukaan nya 

diberi rnsuk-rnsuk yang dipasang tegak lurns atau miring terhadap sumbu 

batang, dengan jarak antara msuk-rnsuk tidak lebih dari 0,7 kali diameter 
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pengenalnya. Apabi l a  t i dak ada data yang m eyakinkan ( misal nya 

kcterangan dari pabriknya atau h asi l -hasi l pem eri k saan dari 

laboraturi um), maka batang ye.mg diprofilkan d e n gan jarak rusuk yan g, 

tidak memenuhi syarat diatas atau barang l ain yang dipuntir dengan 

penampang persegi , l onj ong atau berbentuk salib yang pernr nkaan nya 

tertarik, harus dianggap sebagai batang polos. 

4) Kawat pengikat harus terbuat dari baja lunak dengan diameter minimum l 

mm dan tidak bersepuh seng. 

3. 7 Alat yang Dipergunakan Dalm Kontruksi Tangga Beton Bertulang 

Berik-ut peralatan ya.'1g dipergtmakan dilapangan proyek khususnya dalam 

pengerjaan kontrnksi tangga beton bertuiang. 

3.7. 1 Tower Crane (TC) 

Umumnya, Tower Crane mempunyai bagian-bagian seperti garnbar . 

. 

jib mernpaka..'l bagian dari Tower Crane yang panJang dan bisa 

berputar secara horizontal sebesar 360 ° a.tau sering disebut lengan 

Tower Crane yang berfungsi untuk mengangkat material a.tau alat bantu 

pada proyek dengan bantuan kabe1 baja (sling). Counter weight, berupa 

beton pemberat yang terdapat pada bagian belakang tower crane yang 

berfungsi untuk memberikan keseimbangan pada tower crane. Joint 

Pin, adalah bagian dari tower crane yang mempakan tempat operator 

mengoperasikan tower crane. 
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Gambar 3 . 7  : Tower crane (tc) 
Sumber : Dokumentasi lapangan 

3.7.2 Truck Molen/ Mixer 

Tnick Mixer Tmck Mix.;:r adalah alat yang digtmakan untuk 

mencampur material - material penyusun beton dalam skala besar 

Gm11bar 3 . 8  Tmck Mixer 
Sumber : indotrading. com 
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3. 7.3 C o n c rete B u cket 

Concrete Bucket ( G arn  bar 3 . 10) adalah tern pat pcnganggkutcrn bet on 

dari truck m ixer sarn pai ke tem pat pengecoran . Dalam peke1jaa11nya 

dibutuhkan satu orang sebagai operator concrete bucket yang bettugas 

untuk m embuka atau m engunci agar cor-an beton t idak turnpah pada 

saat dibawa ke area pengecoran dengan mibil e  crane.  

Gambar 3 . 1 0 : Concrete Bucket 
Sumher : turbosul.hu 

3.7.4 Concrete Vibrator 

Concrete Vibrator Cor Beton dan Selang Vibrator adalah alat khusus 

yung didesain untuk memadatkan Beton Cor dengan cara 

menggetarkan coran yang rnasih cair untuk rnenggelembungkan udara 

yang terjebak di dalarnnya . mesin ini mapu bekerj a  pada proyek 

pembangunan yang ketinggian coran diatas 1 8  m3 volume Betou nya 

seperti pengecoran pada dak lantai rumah , jalan , gedung , gudang , 

dan lain lain 
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Gambar 3 . 1 1 : Concrete vibrator cor beton/ selang vibrator 
Sumber : kinggenset. com 

3.7.5 Bar Cutter 

Bar cutter adalah a.lat untuk memotong baja tulangan. Cara ke1ja dari 

alat ini adalah baja yang akan dipotong dim:'!sukan ke daiam gi gi bar 

cutter kemudian pedal pcngendali dipijak, dan baja tularigan akan 

terpotong. Pemotongan untuk: baja tulangan yang mempunyai diameter 

besar dilak:ukan satu persatu. Sedangkan untuk Laj a  tulangan yang 

mempunyai diameter lebih kecil, pemotongan dapat dilakukan dengan 

beberapa buah baja tulangan sekaligus sesuai dengan kapasitas dari a.lat. 

Gambar 3 . 1 2  : bar cutter 
Samber : el!senrebarcuttingmachine.com 
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3.7.6 Ba r Bender 

Bar Bender adalah aiat yang di gunakan untuk m embengkokk an baj a 

tu lan gan dalam berbagai m acam sudul  sesuai dengan perencancian 

dan kebutuhan . Baja yang akan dibengkokan dim asukkan di antara 

poros tekan dan porns pembengkok dan diatur sudutnya sesuai 

dengan sudut bengkok yang diinginkan . Ujung tul angan pada poros 

pembengkok dipegang dengan kunci pemben gkok. Kemudian pedal 

ditekan sehingga roda pembengkok akan berputar sesuai dengan 

sudut dan pembengkokkan yang diinginkan. 

3. 7. 7 Pleser 

Garn bar 3 . 1 3  : Bar Bender 
Sumber : www.bestmadeinkorea. com 

Pleser merupakan salah satu alat sederhana yang berfungsi untuk 

membengkokkan besi/ tulangan cli lapangan kerj a. 
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3.7.8 Scafoliing 

Gambar 3 . 1 4 : pleser 
Sum her : tokopedia. com 

Perancah perlu untuk digunakan klrnsusnya untuk pengeiJaan 

renovasi yang berada di atas ketingiaI1 satu meter dari pennukaan 

tanah dan rnenahan bekisting. 

Perancah modem dibuat dari rangka pipa besi . Ini adalah perancah 

yang paling umum. Terdiri dari struktur penyangga rangka pipa 

besi yang terdiri dari kerangk:a utama, kerangka horizontal, 

papan catwalk, sambungan, penahan silang, kakj perancah, dan 

roda kaki . 
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Gambar 3 . 1 5 : Scafolling 
Sumber: jasamatrialonline. co. id 

3.7.9 Tang Kakatua (Tower Pincer) 

Tang kakatua ini rnem il iki bentuk seperti paruh 

bunmg kakatua maka dari itu tang ini dinarn akan tan g 

kakatua. Fungsi dari tang ini adaiah untuk m emotong kawat clan 

juga dapat mencabut paku. 

Gambar 3 . 1 6 : Tower Pincer 
Sumber : kamus-peralatan. blogspot. com 

3.7.9 Meter Ukur 

Meter l.Tkur adalah alat ukur yang sangat penting dipergunakan 

dalam bangunan. Setiap pekerjaan akan sering berhubungan den gan 

alat iru karena semua pekerjaan pasti berhubungan dengan ukuran . 

Meter ukur . saat ini dipasaran banyak dijumpai dalarn berbagi 
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ukuran panJ ang Meter ukur keci l b i asanya mempunyai ukuran 

panjang 3 m dan 5 Ill . Sedangkan meter ukur panjan g yan g 

biasanya dalam bentuk ro l l  terdapat dalam uk uran 1 0  m ,  20 m ,  30 

m, 50 m dan 1 00 m 

:,� 
Gambar 3 .1 7 : Meter ukur 

Sumber : www. tradetools. com 

3.7. 1 0  Triplek Cor (plywood) 

Salah satu komponen utam a dari pekerjaan struktur beton 

bertulang adalah cetakan beton atau bekisting. Bahan uta�na pada 

proses tersebut salah satunya adalah plywood atau Triplek Cor, 

yaitu material kayu olahan yang sering pula disebut kayu lapis .  

Terdapat 3 jenis plywood yang umum digunakan sebagai bahan 

bekisting beton, yaitu multipleks atau plywood biasa, multipleks 

film face (Phenolic Film), dan multipleks Poly Resin (Poly Film) . 

Gambar 3 .1 8 : plywood atau Triplek Cor 
Sumber : plywood-semarang. corn 
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3.7. 1 1 K�rwat Ben d ra t  

K awai bendr;:it d 1gunakan sebag<ii pengikat rangkaian ulangan -

t u l an gan antara satu t u l angan dengan yang lamnya ba1 k untuk 

tu l angan kol orn , balok, slab, shearwal l ,  atau pun rangkaian 

tulan gan l ainnya sehingga membentuk sutau rangkai an rangka 

elemen struktur yang siap dicor. 

./j/p�·; . .. t""�- . � . · .. .. · . . . . ·,. 

- .,,,,._ 

. 

. Jtt_�r: 
. 

. : , ' '..r'' . . . 
. . --

. . .. - . .... -- .. - ..... .. - ·· ... :· .. 
- .. . . "-'°",::-� 

.. �- -- -

Gambar 3 . 1 9 : Kawat Bendrc.t 
sumber : tokopedia. com 

3.8 Pelaksanaan Dilapangan 

Dalam perencanaan tanggapun perlu kita perhatikan sudut tangga supaya 

nyaman efesien dan mudah dij aiani, tennasuk dari kemiringan tangganya 

itupun sendiri . Kemiringan tangga yang ideal ± 40, karena pada waktu 

menjalaninya tidak terasa lelah pada waktu arah naik, serta tidak 

berbahaya pada waktu arah turun dari tangga . 

Setelah pengecoran kolom, pekerj aan balok dan pelat l antai pada 

basement I (satu) m aka dilanjutkan dengan peke1j aan kolom, balok dan 
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lantai pada basement 2 (dua) sekal ihus  m ernbuat kontrnksi pengh ubung yai tu 

tangga beton, prosesnya adal ah : 

Pcl aksanaan pekerjaan iangga lan la i  i d i lak ukan secara bcrsamaan agar 

mendapatkan konstruksi yang monol ith . Peke1jaan 111 1  barn dapat 

di l aksanakan setelah semua struktur pen dukung balok dan pelat Jantai 

dianggap cukup kuat rn endukung beban . 

3.8.1 Pekerjaan Persiapan 

Sebelum memulai pekerjaan tangga, rnaka yang perlu dilakukan 

setelah rnempersiapkan bahan & alat tersebut diatas adalah langkah­

langkah sebagai berikut untuk rnendapatkan hasil yang m emuaskan. 

3.8.2 Pekerjaan Pondasi 

Pondasi tangga memiliki fungsi sebagai dasar tumpuan landasan 

supaya tangga tidak terbenam dan mengalami penurunan maupun 

pergeseran. Jenis pondasi yang digunakan biasanya berupa pasangan 

batu kali, beton bertulang atau juga dapat meuggunakan kombinasi 

kedua bahan tersebut. Pada area bawah pangkal tangga, kemndian 

hams m emberikan balok anak sebagai pengaku pelat lantai sehingga 

lantai tidak menahan beban terpusat yang terlampau besar. 
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Gambar 3 .20 : Pondasi Tangga pada plat lantai 
Sumber : dokumentasi lapangan 

3.8.3 Penyetelan Kemiringan dan Bordes Tangga 

Sebelum memulai pekerjaan hordes tangga, perlu diperhatikan 

kemiringan dan elevasi/ ketinggian dari lantai dibawahnya sesuai 

gambar bestek yang sudah dibuat dengan menggunakan m eteran dan 

benang scbagai m al l  ukur, sehingga diketahui kombinasi alat yan g 

diperluka:n, apakah m enggunakan pipe suppo1t . 

3.8.4 Pekerj aan Scafolloing/Perancah 

Pada bagian bawah bekisting nantinya akan didukung oleh alat bantu 

perancah untuk mena.1ian beban serta membantu mempertahankan 

posisi kemiringan tangga. Serta menahan pekerja yang beraktivitas 

diatas kontruksi . 
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3.8.5 Pekerj aan Acuan/  Bekisti n g  

Tujuan pekeqaan acuan adalah membuat cetakan beton k011 strubi 

pendukungi1 ; a . 

Selanjutnya adal ah tahap pernbuatan beki sting bordes serta badan 

tangga. Sebelum dilakukan, An da perlu rnemperhatikan terlebih 

dahulu elevasi atau ketinggian dari lantai yang berada dibawahnya. 

Sehingga Anda dapat m engetahui kebutuhan alat apa saj a  yang 

dibutuhkan. Apakah ak.an menggun akan perancah kayu atau dengan 

scaffolding.  

Pekerjaan bordes tangga dimulai dari pekerjaan Balok hordes, yang 

cara penyetelannya sama st:perti balok biasa. Kemudian antar dinding 

balok <lipasang kayu 5/7 (jarak maksimum 25 cm).  Kayn ini berfungsi 

sebagai pengganti µipa (karena bentang pendek). Seteiah selesa1 

pemasangan kayu 50/1 0, l alu diikuti pemasangan plywood yang 

ukurannya disesuaikan dengan panj ang dan lebar bordes. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam peke1j aan ini adalah : 

1) Acuan harus dipasang dengan sesuai bentuk dan ukuran. 

2) Acuan dipasang dengan perk1iatan-perkuatan sehingga cukup 

kokoh, kuat, tidak berubah bentuk dan tetap pada kedudukanny a  

selama pengecoran, acuan harus m ampu memikul semua beban 

yang beke:rj a  padanya sehinga tidak membahayakan pekerj a  dan 

struktur beton yang mendukung maupun yang didukung.  

3)  Acuan harus rapat dan tidak bocor. 
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4) J>erm ukaan acuan hams l i c in ,  bebas d;.iri kotoran seperti d;:u-! 

serbuk gergaj i ,  potongan kawat , tan ah cl<m sebagainya. 

5 )  Acuan harus m udah dibongkar tanpa merusak permukaai1 beton . 

. 
'.-- � . ...;

-
.. _ .. �[_ .. iL .... 7_- --���)���� .:·.�.� .... - . · . �--· ' .o,. . ..,,- ·· • i:· .. � 

. - - -� 
/ .· · r: r ,,� �::�_: '· �;�����,,����������k{if.�;�;�i£��� 

Gambar 3 .22 : Pemasangan bekesting dan penyokong 
sumber : dokumentasi iapangan 

3.8.6 Pekerjaan Pemotongan Dan Pembengkokan Tulangan 

Pekerjaan ini harus sesuai dengan bestek yang telah dibuat, yai1g 

mencantumkan jenis penggunaan, bentuk tulangan, diaineter, panjang 

potong dan jumlah potong dan dimensi begel baik bentuk, ukuran 

diaineter. Tulangan dipotong dengan bar cutter dan bagian yang perlu 

dibengkokkan dipakai dengan mesin pembengkok baja (bar bender) 

atau dengan a.lat bengkok manual . Baja tulangan yang dipotong dan 

dibengkokkan adalah memakai besi SNI ulir U3 9 berdiameter 1 0  mm. 
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�':iZ�: .. /;P� _/ 
Gambar 3 .23 : a)Peke1jaan pemotongan; b)pembengkokan besi 

Sumber : dokumentasi lapangan 

3.8.7 Pemasangan Tulangan dan Jarak Tulangan 

Setelah pekerjaan perancah dan bekisting sudah dibuat sesuai dengan 

bestek maka selanjutnya dilakukan pekerjaan penulangan pada ibu 

tangga dan hordes tangga. T�1l angan yang harus digunakan adalah 

Tulangai1 hai11s bebas dari kotoran, lemak, kulit giling dan karat lepas, 

serta bahan-bahan lain yang m engurangi daya lekat 

Tulangan hams dipasang dengan sedemikian mpa hingga sebelum dan 

selama pengecoran tidak berubah tempatnya. 

Gambar : 3 . 24 : Pemasangan tulangan tangga 
Sumber : dokwnentasi lapangan 
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U ntuk i tu t u l an gan hams dipasan g  den gan penahan jarak yaitu bet on 

deck i n g  den ga11 rn utu pal i n g  sediki t sama den gan rn �it u b�!l) l l  �«m g 

akan di 'Or 

Penahan-penahan jarak antara tulangan atas dengan tul angan bawah 

pada plat tangga digunakan dengan kursi tulangan atau disebut juga 

cakar ayam. 

Gambar 3 .25 : Pernasangan beton decking dan kursi tulangan 
Sumber . dokumentasi lapangan 

3.8.8 Pekerj aan Pengikat Tulangan 

Dalam pekerjaan pengikat tulangan antara tulanwmrn bagi ciengan 

tulangan pokok digunakan secara manual dengan menggunakan 

tang kakatua, yang berfungsi untuk menahan gaya geser yang 

bekerja pada kontruksi tangga. 

- .., j /  
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3.8. 9 Pekerj aa n  Pengeco ran 

Sebelum pen gecoran di lakukan , acuan dibers i h k an terl ebih dah u l u  

, ari kotoran-kotoran yang dapat menyebabk n ti dak m el ekatnya 

adukan beton dengan tul an gan .  Pembersihan ini sebaiknya di lakukan 

dengan penyemprotan udara yang bertekanan dari ai r compressor dan 

kemudian dilakukan pemeriksaan oleh Konsultan Manajernen 

Konstruksi sebelmn diadakan pengecoran . 

Pada awalnya pengecoran bordes bagian atas pertama hams dicor 

terlebih dahulu dengan menggunakan bantuan concrete bucket 

sehingga beton akan turun ke anak plat tangga paling rendah. 

Pada tahap pengecoran b erjaian sekaligus dilakukan pemadatan beton 

rlengan menggunakan vibrator slang untuk mendapatkan bcton yang 

pa.'11pat digunakan alat bantu interval vibrator yang diletakkan 

ajungnya didalam beton . permukaan beton diratakan dengan alat 

perata sederhana dan di sapu lidi untuk mendapat pennukaan yang 

kasar. 

Gambar 3 .27 : Pengecoran Tangga dengan alat bantu concrete bucket 
Sumber : dokumentasi lapangan 
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3.8. 10 Pem bon gkaran Acu a n /  Bekisti ng 

Pem bongkaran acuan di l aku kan sesnai ketentuan dal am PB l i 97  l 

Hal -hal yan g haru s  d i pcrhati kan antara la in  : 

I )  Pernbongkaran acuan beton dapat dilakukan bi la bagian 

konstrnksi telah rnencapai kekuatan yang cukup untuk mem ikul 

berat sendiri dan beban-beban pelaksanaan yang bekerja 

padanya. Kekuatan yang ini  ditunjukan dengan hasil percobaan 

laboratorium. 

2) Acuan balok dapat clibongkar setelah semua acuan kolom-kolom 

penunjang dibongkar. 

Pembongkaran acuan tangga dilakukan setelah tujuI1 hari pc:nge:::ora.'l 

dilakukan dengan catatan hasi1 uji laboratorium menunjakkan 

dengan kekuatan beton minimum 80%-90% dari kekuatan penuh. 

Gambar 3 .27 : Proses pembongkaran bekisting 
Sumber: dokumentasi lapangan 
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BAB I V  

A N A LJ SA PE R H I T lJ N GA N  

4. 1 Perhitungan Kontru ksi Tangga 

· ---

· L 320 . •  1 1  0 - . • - ----r<·---------- - -- --------- ·-- - ·· ------ --------- ·--·· ··-------------- ·---- - -----r:----- ·- -------�------ -'r� ·· · 

Gambar 4 . 1  : Detail tangga utama 

4. 1 . 1  Analisa Kelayakan Tangga 

Data yang direncanakan sebagai berikut: 

Fe . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . : 2 5  MPa 

Fy . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  : 240 MPa 

Tinggi tangga . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  : 400 cm 

Diperkirakan tinggi optrede . . .  . : J 8 cm 

Jumlah optrede : 400 cm / 1 8  cm = 22,2 � 22 buah 

I t-- · 

I 1 200 
I 

I 
:r 

l 1 200 
I 

Tangga akan dibagi menjadi 2 bagian, yaitu bagian atas dan bagian 

bawah 

- Bagian bawah : 1 1  optrede � hbawah = 1 8m x 1 1 = 1 9 8  cm 

- Bagian atas : 1 1  optrede � batas = 1 8m x 1 1 = 1 98 cm 
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A. Sya rat Tangga 

2 optride + 1 antride = 65 cm 1 1 0 

2 x 1 8  + l antride = 65 cm 

I antride = 65 - 36 

l antride = 29 cm 

S udut Kem iringan Tangga < 450 

a = Arc tg ( 200 cm I 320 cm ) = 32,0 1 ° 

Lebar tangga yang di rencanakan untuk 2 orang, maka diambi l 

lebar tangga 1 70 cm dengan panjang bordes 350 cm. 

B. Lebar Pelat Tangga Dan Pelat Bordes 

320 
Gambar 4.2 : Detai l  lebar pelat tangga dan bordes 

Sin  a =  0,53 

Cos a =  0,85 

4. 1 .2 Perhitungan Pembebanan 

A. Beban Tangga 
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� Tebal pelat tangga 

hmin = l / 20 X (0,4 + f Y /700) 

= 3 7 70/ 20 x (0,4 + 240/ 700) 

= 1 40,03 m m � 1 50 mm 

Jadi ,  untuk tebal pelat tangga 1 50 mm. 

� Tebal pelat bordes 

hmin = l / 20 X (0,4 + f Y / 700) 

= 1 1 00 I 20 x (0,4 + 240/ 700) 

= 40,85 m m � 1 5 0 mm 

Jadi ,  untuk tebal pelat bordes 1 50 mm 

Gambar 4 . 3  : Detail Lebar dan tinggi  anak tangga 

T = 1 8  x cos(3 2 ,0 l )  = 1 5 ,3  

t = Yz x 1 5 ,3  = 7,65 

t = 1 5  + 7,65 = 22,65 cm 
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1 )  Beban M a  ti (WO) 

r Bernt sendiri  pelat + an ak tangga = 0,2265mx 24 kN/m 3 x J .} m 
= 9,24 kN/rn 

r Bernt penutup lan tai - 0,24 kN/m2 x l ,7m 
= 0,4 1 kN/m 

/;- Berat Adukan = 0,2 1 kN/m2 x 1 ,7m 
= 0,36 kN/m 

� Berat sandaran = 0,20 kN/m2 x l , 7m 

= 0,34 kN/m 

WD = 10,35kN/m 

2) Behan Hidup (\VL) 

WL = 3 kN/m2 x l , 7m x 0,85 

= 4,33 kN/m 

3) Behan Terfaktor 

Wu = 1 ,2 \VD + 1 ,6 W L  
= ( 1 , 2) l 0,35 + ( 1,6) 4,33 

= 1 9,34 8 kN/m 

B. Bordes 

1) Behan Mati (WO) 

)- Beban sendiri pelat 

>- Bernt adukan 

� Bernt Kernmik 

= 0, 15m x l , 7m x 24 kN/m3 

= 6 , 12 Kl-J/m 

= 0,2 1 KN/m2 x l , 7m 

= 0,36 KN/m 

= 0,24 KN/rn2 x l , 7m 

= 0,4 1 KN/m 
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:;;.... Berat sand a -d an = 0 '0 KN . 7 , �  , · mr  x I 
= 0 .34 KN' ' , ,7rn 

l 1 11n 

\VD '" 7 , � . 
, L .' K N !m 

2) Behan H"d t up (WL )  

WL = 3 k 
- -

N/m2 x l ,7m 
- ) , l  kN/m 

- erfaktor 3) Beb�n T 

WU = l ? WD  
-

,� + 1 ,6 WL 

= ( 1 ,2) 7,23 + ( 1 ,6) 5 1 

- 1 6,836 KN/m , 

4.1 .3 An 1· - a !Sa St k"'-ru lUf 

\ 

A 

��Jr '
I 

m1i· v ' 
!(IJY /rr 1 \11Y ,V 

Garn bar 4.4 - Pe - mbebanan T angga 
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1 )  Momen l nersia 

L\H = l 1 1 2 . b .  H ' = l / 1 2 . ! 70 .  l .5 3 = 4 78 1 2  cm"1 dimisalkan I 

foe �- I . ' l � . b. II' 

2) Faktor Kekakuan 

1 I , 1 -; { -, L - . J I U L - - .:i 78 1 2  c1 !'1 d i rn i sa l k>tn l 

KAB = KBA = 4 £/ I l = 4 £/ I 3 ,77 = 1 ,06 

Ksc = KCB = 4 El/ l = 4 £/ / 1 , 1 = 3 ,636 

3) Faktor Distribusi 

µA-B = 1 ,06/ ( 1 ,06 + 3,636) = 0,23 

µB-c = 3 ,636 / ( 1 ,06 + 3 ,636) = 0,77 

4) Momen Primer 

q .cosa.L2 19,348 .0,85 .3,772  
MAB = + = + = + 1 9,48 kN/m 

1 2  1 2  

q .cosa.L2 
MBA = -

1 2  

1 9,348 .0,85 .3,772 
- - ------ = - 1 9,48 kN/m 

1 2  

q .L2 1 6, 8 3 6  . 1 , 12 

MBc = + -- = + = + 1 ,70 kN/m 
1 2  1 2  

q .L2 1 6, 8 3 6  . 1, 12 

Mrn = - -- = - = - 1 ,70 kN/m 
1 2  1 2  
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5) Pern ta a n  M omen 

6) Momen Design 

A 

, · 1 9 4 8  
+ 4 .09 

- 1 5 .39 

> 13  69 
+ 1 5 . 39 

' (i 84 
+� ..  1 4  

Gambar 4.5 : Perataan Momen 

Gambar 4.6 : Momen Design 
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4.2 Penulangan Pelat Tangga dan Bordes 

4.2 . I  Peiat Tangga · 

:..- Tebal Pela1 Tm1gga l 50 cm 

, Selimut Beron = 20 cm 

> Fe' = 25 MPa ; 

\:-, _ Fy = 240 Mpa , 

-,. Tulangan = 01 2  

D = h - selimut beton - 11 20 

= 1 50 - 20 - 1/2 . 1 2  

= 1 24 cm 

>-- Tulangan Tumpnan 4. 

Mu = 21 ,53 KNm 

Mu 

k = 0 .b .d2 

2 1,5 3 . 1 06 

0,8 . 1 0 0 0  . 1 242 

= 1 ,750 

Syarat rasio tulangan minimum 

1,4 
P = -- -+fc' < 3 1  36 MPa 

fy 
- ' 

1,4 
-- -+fc' > 3 1 ,36 MPa 

f y . 

1,4 1 ,4 
p = -- = -- = 0 00583 fy 2 4 0  

' 
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As = p .  b .  d 

= 0,00583 . 1000 . 1 24 

= 722YJ_ 

Maka dari table, 

Tulangan 0 1 2  - I 00 ____.,. As pakai 1 1 3 1 ,0 

>- Tulangan Tum puan B 

Mu = 1 5 ,39 KNm 

Mu k = ---
0 .b .d2 

1 5,39 . 1 0 6  

0,8 . 1 0 0 0  . 1 242 

= 1 ,25 1 - p = 0,00583 

As = p .  b .  d · 

= 0,00583 . 1 000 . 1 24 

= 722,92 

l\1aka dari tabel 

Tulangan 0 1 2 - 1 00 ____.,. As pakai 1 1 3 1 ,0 

>- Tulangan Lapangan 

Mu = 1 1 ,06 KNm 

Mu k = ---

0 .b .d2 

1 1,06 . 1 0 6  

0,8 . 1 0 0 0  . 1 2 4 2  

= 0 ,899 - p = 0,0058 
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As = p .  b .  d 

= 0,00583 . I 000 . 1 24 

= 722 .92 

Maka dari l abel 

Tulangan 0 1 2  - I 00 - As pakai l 1 3 1 ,0 

� Tulangan Pem bagi 

As = 0,002 . b .  h 

= 0,002 . 1 500 . 1 50 

= 450 

Maka dari tabel 

Tulangan 01 0 - 1 50 - As pakai 523,6 

4.2.2 Pelat Bordes 

Data-data pelat hordes sebagai berikut : 

Fe . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  = 25 MPa 

Fy . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  = 240 MPa 

Tulangan . . . . . . . . . . . . . . . . . = 012 

Tebal Pelat Bordes . . . . .  = 1 50 cm 

Selimut Beton (P) . . . . . .  = 20 mm 

D = h - P - 1/ 2 0 

= 1 50 - 20 - 6  

= 124 cm 
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:r Tulangan Tumpuan B 

M u = 1 5 ,39 KNm 

Mu k = ---
0 .b .d2 

1 5 ,39 . 1 0 6  

0,8 . 1 0 0 0  . 1 24 2 

= 1 ,25 1  - p = 0,00583 

As = p .  b .  d 

= 0,00583 . 1000 . 1 24 

= 722,92 

Maka dari tabel 

Tulangan 0 1 2  - 1 50 - As pakai 754,0 

).;-- Tulangan Tumpuan C 

Mu = 5 , 14  KNm 

M u  
k = 0 . b  .d2 

5,14 . 1 0 6  

0,8 . 1 0 0 0  . 1 2 4 2  

= 0,4 1 8  - p = 0,00583 

As = p .  b .  d 

= 0,00583 . 1 000 . 1 24 

= 722,92 
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Maka dari tabel 

Tulangan 0 1 2  - 1 50 - As pakai 7 54,0 

r Tulangan Lapanga n  

Mu = 7 ,78 K N m  

Mu 
k = ---

0 .b .d2 

7,78 . 1 0 6  
0,8 . 1 0 0 0  . 1 242 

= 0,632 - p = 0,00583 

As = p .  b .  d 

= 0,00583 . 1 000 . 1 24 

= 722,92 

Maka dari ta bel 

TuJangan 012  - 1 50 - As pakai 754,0 

> Tulangan Pembagi 

As = 0,002 . b . h 

= 0,002 . 1 500 . 1 50 

= 450 

Maka dari tabel 

Tulangan 010  - 1 50 - As pakai 524 
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Gambar Penulangan Kontruksi Tangga 
0 1 0 - 1 5 0  

0 1 0- 1 5 0  

2 00 

01 0-1 50 

3 20 1 1 0 

Gambar 4.12  : Penulangan Tangga 

c 

4.3 Perhitungan Jumlah Anak Tangga 

Untuk menentukan perbandingan antara kenyamanan dan 

ketidaknyamanan para pemakai tangga, digunakan sebagai dasar lebar 

langkah rata-rata orang dewasa. Pada bidang datar dengan langkah lambat, 

maka ukuran l<mgkahnya a.11tara 60 - 65 cm, sedangkan pada bidang mendaki, 

maka lebar langkah akan berkurang selalu dengan lipat duanya pendakian 

yang harus ditempuh. 

Kalau tinggi anak tangga 1 7  cm, maka langkah selebar 63 cm akm1 

diperpendek dengan dua kali tinggi anak tangga, yaitu 2xl 7 cm = 34 cm, 

sehingga lebar langkah menjadi 63 cm - 34 cm = 29 cm. ukuran ini 

menunjukkan lebar anak tangga. 
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Maka terdapatlah nunus berikut :  

2 x kenoikon (linggi mwk /Ongga) l x /ehar onak tungga 63 on . 

Contoh Perhitungan : 

> Misalnya beda tinggi la..r1tai 1 dan lantai 2 adalah 320 cm 

> Tinggi (t) = 1 6  cm dan lebar (1) = 26 cm, j ika rumus dimasukkan, rnaka 2 t  

+ 1 = (2x l 6)+26 = 58 cm, mengacu pada rumus yang berlaku bahwa 

idealnya 60-65 cm, maka sesuai hasilnya, ini terlalu landai. 

>-- Jika dicoba dengan ukuran t =20 dan l = 28, maka 2t + 1 = (2x20)+28 = 68 

cm. Angka 1)8 lebil1 besar dari 65, maka hasi!Jwa terlalu curam. 

;;.. Jika dicoba dengan ukuran t = 1 7  dan l = 29, maka 2t + l = (2x17 )+29 = 63 

cm. Nah, angka 63 berada dalam rentang ideal yakni 60-65 cm berarti 

inilah ukuran ideal yang akan dipakai. 

Setelah menemukan angka yang ideal, maka jurnlah anak tangga yang 

disarankan adalah (320 : 1 7) - 1  = 1 8,82 - 1 = 1 7  ,82 buah anak tangga. Jumlah 

anak tangga dibulatkan ke atas menjadi 1 8  buah. Selisih beda tinggi anak 

tangga dibagi rnerata, yaitu 320 : t - 1 = 1 6,77 cm. Mengingat selisih tinggi 

kurang dari l cm, tidak akan terasa, maka beda tinggi anak tangga di letakkan 

pada satu anak tangga yang paling bawah atau paling atas. 
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BA B Y  

PEN l lTl 1 P 

Selarna mengikuti kerja praktek sampai selesainya penyusunan buku ini 

banyak hal-hal penting yang di ambil sebagai bahan evaluasi dari teori· yang 

didapat sebagai penunjang keterampilan baik dari cara pelaksanaan, penggunaan 

alat maupun car a pemecahan masalah dilapangan maupw1 didalam bangku kuliah. 

Berdasarkan basil pengamatan dilapangan penyusWl dapat mengambil 

kesimpulan dan saran-saran keselumhan tentang pelaksanaan kerja tersebut. 

5.1 Kesimpl!lan 

- Dari basil pengamatan dilapangan, teknik pelaksanaan telah sesuai dengan 

perencanaan yang ada. 

- Kebersihan area serta tingkat keselamatP�'1 (safety) biasa kurang baik. 

- Sangat terganttmg pada bantuan alat berat terutama pomp mixer. 

- Ketebalan coran kolom tidak boleh lebih dari yang sudah rencanakan. 

-Dalam pemakaian bahan-bahan dan campuran ini sudah mendekati dengan 

yang diharapkan atau sesuai dengan PBI 1 97 1  

- Dari hasil pengujian laborahrrium, bahan yang diuji  untuk kek.tiatan struktur 

telah memenuhi standart yang direncanakan 

- Seluruh anggota staff dan pekerjanya melakukan tugasnya sesuai dengan 

peraturan yang ada. 

74 

Universitas Medan Area



5.2 Saran 

- Sebelum dan sesudah pekerj aan selesai selalu diawali  dengan doa agar segala 

yang tidak iingin km1 ridak re :iadi  an pekerja an )erj a l a n  dengan baik dan 

maksimal . 

- Peke1ja harus mengutamakan K3 dalam segal a peke1jaan di lapangan proyek. 

- Hendaknya dalarn penyimpanan bahan baja tul angan d isimpan ditempat yang 

tertutup untuk menghindari korosi dan karat . 

- Penyimpanan bahan-bahan bangunan hams dibaat sedemikian rnpa supaya 

mutu bahan tetap te1jamin. 

- Pada saat mclakukan pekerjaan dilokasi proyek yang sedang berlangsung 

hendaknya melengkapi perlengkapan. 

- Peiaksanaan peke1jaan yang konstruktif barns henar-benar di awas1 ctan 

diperhatikan. 
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